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ABSTRAK

Theresia. 08071005007. Kualitas Perairan Muara Sungai Musi di Lihat Dari 
Parameter Total Padatan Tersuspensi dan Total Padatan Terlarut Saat Pasang dan 
Surut. Dibimbing oleh Isnaini dan Heron Surbakti.

Meningkatnya aktivitas manusia akhir-akhir ini di sepanjang aliran Sungai 
Musi telah memberi pengaruh terhadap ekosistem muara Sungai Musi, salah satu 
dampak yang ditimbulkan meningkatnya padatan tersuspensi dan terlarut di muara 
sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan sebaran dari 
padatan tersuspensi dan padatan terlarut saat pasang dan surut. Pengambilan 
sampel air dilakukan pada tanggal 08 Juli 2011 sampai dengan 10 Juli 2011 di 
muara Sungai Musi saat pasang dan surut, Sumatera Selatan, kemudian 
dilanjutkan analisis sampel air di Laboratorium Biologi Laut Program Studi Ilmu 
Kelautan Universitas Sriwijaya Palembang pada tanggal 21 Juli 2011 sampai 
dengan 3 Agustus 2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 
padatan tersuspensi dan padatan terlarut di perairan muara Sungai Musi lebih 
tinggi saat surut dibandingkan saat pasang yakni nilai padatan tersuspensi saat 
surut 40 - 355 mg/1, pasang 30- 260 mg/1, nilai padatan terlarut saat surut 100 - 
1210 mg/1, pasang 20 - 600 mg/1. Sebaran padatan tersuspensi saat surut semakin 
tinggi menuju ke arah laut, saat pasang ke arah sungai dan sebaran padatan 
terlarut saat surut semakin tinggi ke arah laut sedangkan saat pasang padatan 
terlarut lebih meningkat ke muara sungai. Konsentrasi padatan tersuspensi secara 
umum telah melewati baku mutu KEP.MENLH No.51 Tahun 2004, sedangkan 
padatan terlarut secara umum belum melewati baku mutu berdasarkan Peraturan 
Pemerintah SUMSEL No. 16 Tahun 2005.

Kata Kunci : Total Padatan Tersuspensi dan Total Padatan Terlarut, Muara 
Sungai Musi



ABSTRACT

Theresia. 08071005007. Musi River Estuary Water Quaiity in the View From the 
parameter Total Suspended Solid and Total Dissolved Solid As of ups and downs. 
Under the direction of Isnaini and Heron Surbakti.

Increased human activity in recent years along the Musi River flow has an 
impact on the ecosystems of the Musi River estuary, one of the impacts of 
increased suspended solids and dissolved in the mouth of the river. The aims of 
this study to determine the concentration and distribution of suspended solids and 
dissolved solids at high and low tide. Water sampling conducted on July 8- 10, 
2011 at the mouth of the Musi River at high tide and low tide, South Sumatra, 
then continued the analysis of water samples at the Laboratory of Marine Biology 
Laboratory, Departement of Marine Science, Sriwijaya University on July 21, 
2011 to August 3, 2011 analyze. These results indicate that the concentration of 
suspended solids and dissolved solids in the waters of the Musi River estuary at 
low tide is higher than the tide at low tide suspended solids values 40-355 mg / 1, 
pairs of 30-260 mg / 1, the dissolved solids at low tide 100 - 1210 mg / 1, pairs of 
20-600 mg /1. Distribution of suspended solids at low tide the higher heading out 
to sea, toward the river at high and low tide distribution of dissolved solids in the 
direction of the higher sea at high tide while increasing the dissolved solids over 
the river estuary. Concentration of suspended solids in general have passed the 
quality Standard KEP.MENLH No.51 of 2004, while dissolved solids 
generally not passed the quality Standard based on Government Regulation No.16 
of2005 South Sumatra.

are

Keywords: Total Suspended Solid (TSS) and Total Dissolved Solid (TDS), Musi 
River Estuary
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\ > fI. PENDAHULUAN ■i--

1.1 Latar Belakang

Estuaria merupakan badan air tempat teijadinya percampuran massa 

laut yang dipengaruhi oleh pasang surut dengan air tawar yang berasal dari 

daratan. Hal ini menyebabkan kondisi perairan ini sangat tergantung pada kondisi 

air laut dan air tawar yang masuk ke dalamnya. Semakin tinggi kandungan 

tersuspensi yang dibawa air tersebut semakin tinggi endapan lumpur di estuaria. 

Nybakken (1992) dalam Efriyeldi (1999), menyatakan bahwa pembentukan 

endapan juga mendapat pengaruh dari laut, karena air laut juga mengandung 

cukup banyak materi tersuspensi (Efriyeldi, 1999).

Meningkatnya aktivitas manusia akhir-akhir ini di sepanjang aliran sungai 

telah memberi pengaruh terhadap ekosistem muara. Kegiatan yang memberikan

air

dampak terhadap muara tersebut antara lain penebangan hutan, pembukaan lahan

di bagian hulu. Kegiatan ini menyebabkan 

meningkatnya pengikisan tanah di sepanjang aliran sungai sehingga berdampak 

terhadap jumlah total padatan tersuspensi dan padatan yang terlarut semakin 

tinggi.

untuk daerah perkebunan

Air merupakan pelarut yang baik, sehingga air di alam tidak pernah 

akan tetapi selalu mengandung berbagai zat terlarut maupun zat tidak terlarut serta 

mengandung mikroorganisme atau jasad renik. Apabila kandungan berbagai zat 

maupun mikroorganisme yang terdapat di dalam air melebihi ambang batas yang 

diperbolehkan, kualitas air akan terganggu, sehingga tidak bisa digunakan untuk

mumi



2

berbagai keperluan baik untuk air minum, mandi, mencuci atau keperluan lainya 

(Undang-Undang No.23 Tahun 1997). Menurut Badan Lingkungan Hidup 

Provinsi Sumatera Selatan (2011), di bagian hulu sungai musi terdapat aktivitas 

perkebunan dan pertanian serta limbah rumah tangga dan industri sebagai sumber 

meningkatnya padatan tersuspensi dan padatan terlarut diperairan sungaiutama

musi.

Padatan total tersuspensi adalah padatan yang menyebabkan kekeruhan air, 

tidak terlarut, dan mengendap. Padatan total tersuspensi terdiri dari partikel- 

partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil dari pada sedimen, seperti 

bahan-bahan organik tertentu, tanah liat dan lainnya. Partikel yang menurunkan 

intensitas cahaya tersuspensi dalam air umumnya terdiri dari fitoplankton, kotoran 

hewan, sisa tanaman dan hewan, kotoran manusia dan limbah industri. Padatan

terlarut adalah padatan-padatan yang mempunyai ukuran lebih kecil dari padatan

tersuspensi.

Kandungan padatan tersuspensi dan padatan terlarut diperairan 

menyebabkan kekeruhan sehingga mengurangi intensitas cahaya matahari yang 

masuk keperairan, sehingga mengganggu aktivitas fotosintesis fitoplankton dan 

menurunnya nilai estetika perairan. Hal ini menyebabkan kualitas perairan 

menurun dimana terjadi pengendapan diperairan, zat padatan tersuspensi dan zat 

padatan terlarut.. Terbatasnya informasi tentang total padatan tersuspensi dan total 

padatan terlarut menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini. Untuk itu 

perlu diketahui kualitas perairan Muara Sungai Musi dilihat dari parameter total 

padatan tersuspensi dan total padatan terlarut pada saat pasang dan surut.
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1.2 Perumusan Masalah

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup 

orang banyak, bahkan oleh semua makhluk hidup. Oleh karena itu, sumber daya 

air harus dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta 

makhluk hidup yang lain. Sungai Musi memiliki delapan anak sungai besar yaitu 

Sungai Komering, Ogan, Lematang, Kelingi, Lakitan, Semangus Rawas dan 

Batang Hari Leko.

Banyaknya aktivitas penduduk mengakibatkan perairan Sungai Musi

industri,

pertambakan,perkebunan serta transportasi air seperti minyak dari kapal (Badan 

Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Selatan, 2011). Limbah tersebut mengalir 

ke sungai dan berujung kelaut sebagai penampung terakhir.

Bahan tersebut akan mengendap di dasar perairan yang lambat laun akan 

menimbulkan kekeruhan dan mengakibatkan pendangkalan di Muara Sungai 

Musi. Kekeruhan perairan mengakibatkan intensitas cahaya masuk keperairan 

berkurang sehingga produktivitas primer menurun dan ini akan mengganggu 

rantai makanan di Muara Sungai Musi tersebut. Dampak lain adalah terjadinya 

pendangkalan akibat sedimentasi yang tinggi dan juga menurunnya nilai estetika 

perairan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran parameter padatan 

tersuspensi total dan padatan terlarut total di Muara Sungai Musi.

Berdasarkan uraian diatas didapatkan pertanyaan yaitu bagaimana 

kandungan padatan tersuspensi total serta padatan terlarut total di Muara Sungai

rumahlimbahlimbah tangga,tercemar diantaranya
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Musi saat pasang dan surut. Untuk lebih jelas, kerangka pikir dalam penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1.

Sumber Daya Air di Perairan 
Muara Sungai Musi

Pemanfaatan Sumber Daya
Air

Aktivitas Manusia

Rumah TanggaIndustriPerkebunan dan Pertanian

Total padatan tersuspensi Total padatan terlarut

Kekeruhan—► Intensitas 
cahaya matahari berkurang 
dan pendangkalan

Kekeruhan 
Intensitas cahaya 
matahari berkurang

Metode Gravimetri

i
Kualitas Perairan Muara Sungai Musi dari 

Parameter Total Padatan Tersuspensi dan terlarut

Gambar I. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
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1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Membandingkan konsentrasi padatan tersuspensi total dan juga padatan 

terlarut total di muara sungai pada saat pasang dan surut

2. Menggambarkan sebaran total padatan tersuspensi dan padatan terlarut 

saat pasang dan surut dilapisan perairan.

3. Menggambarkan profil melintang dari total padatan tersuspensi dan total 

padatan terlarut saat pasang dan surut antar stasiun.

4. Menganalisis kondisi kualitas air Muara Sungai Musi dilihat dari 

parameter padatan tersuspensi total dan juga padatan terlarut total

1.4 Output! Luaran

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Data kualitas perairan dilihat dari total padatan tersuspensi dan total

padatan terlarut saat pasang dan surut di perairan muara Sungai Musi

2. Gambaran sebaran total padatan tersuspensi dan sebaran total padatan 

terlarut saat pasang dan surut dilapisan perairan

3. Gambaran profil melintang antar stasiun total padatan tersuspensi dan total 

padatan terlarut saat pasang dan surut serta lapisan perairan

4. Data kualitas perairan dilihat dari total padatan tersuspensi dan total 

padatan terlarut di perairan muara Sungai Musi

5- Informasi tentang perbandingan total padatan tersuspensi dengan total 

padatan terlarut di muara Sungai Musi
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1.5 Manfaat

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai

manfaat, diantaranya:

1. Menjadi informasi dasar bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya 

untuk mengetahui konsentrasi padatan tersuspensi total dan padatan 

terlarut total di muara Sungai Musi serta sebagai informasi bagi 

pemerintah daerah setempat dan penduduk sekitar yang berada di daerah

permukiman

2. Sebagai salah satu sumber acuan dalam pengelolaan wilayah perairan

muara sungai yang lebih berwawasan lingkungan
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